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Abstract: This study aims to describe the literacy of students in solving mathematical 

literacy problems based on the level of mathematical resilience. This research uses a case 

study qualitative research method. The research subjects were 3 students of fifth grade of 

elementary school for the academic year 2020/2021. Data collection techniques using 

questionnaires, tests and interviews. Processing the validity of the data using technical 

triangulation techniques. The data analysis technique uses Miles and Huberman (reducing 

data, presenting data, drawing conclusions). The results showed that students with different 

levels of mathematical resilience have different mathematical literacy. Students with high 

mathematical resilience have mathematical literacy skills, namely aspects of formulate, 

employ and interpret. Students with moderate resilience have mathematical literacy skills, 

namely the aspect of formulating or formulating problems, while students with low 

mathematical resilience do not have all three mathematical literacy skills. 
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Abstrak: Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk menggambarkan literasi peserta didik dalam 

menyelesaikan soal literasi matematika didasarkan pada tingkat resiliensi matematis. 

Penelitian ini menggunkaan metode penelitian kualitatif studi kasus. Subjek penelitain 

adalah peserta didik kelas V sekolah dasar di tahun ajaran 2020/2021 sebayak 3 orang. 

Metode tes, angket, serta wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan datanya. 

Pengolahan keabsahan data menggunakan teknik triangulasi teknik. Teknik analisis data 

menggunakan miles and hurbermen (mereduksi data, penyajian data, penarikan 

kesimpulan). Hasil penelitian menunjukan bahwa peserta didik dengan tingkat resiliensi 

matematis yang berbeda memiliki kemampuan literasi matematika yang berbeda. Peserta 

didik dengan resiliensi matematis tinggi memiliki kemampuan literasi matematika yaitu 

aspek formulate, employ dan interprate. Peserta didik dengan resiliensi sedang memiliki 

kemampuan literasi matematika yaitu aspek formulate atau merumuskan masalah 

sedangkan peserta didik resiliensi matematis rendah tidak memiliki ketiga kemampuan 

literasi matematika. 

 
Kata kunci: literasi matematika, resiliensi, sekolah dasar 

 

PENDAHULUAN  

Matematika ialah salah satu cabang ilmu pengetahuan yang memiliki peranan penting 

dalam kehidupan manusia. Matematika sangat diperlukan dalam aktivitas sehari-hari 

(Hadiyanti et al., 2021). Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi juga sangat erat 

kaitannya dengan matematika (Rizki & Priatna, 2019; Sholihah & Mahmudi, 2015). Tetapi 

banyak peserta didik yang tidak menyukai matematika (Syafitri et al., 2020).  

Pembelajaran pada abad 21 ini menuntut peserta didik agar dapat mengasah 

pengetahuan, dan keterampilan di segala bidang agar mampu mengapliaksikannya untuk  

menyelesikan masalah sehari-hari (Boholono, 2017). Kemampuan abad 21 yang perlu dimiliki 

peserta didik salah satunya literasi matematika (Child, 2016; Stacey, 2011). Hal ini sejalan 

dengan pendapat (Kemendikbud RI, 2016) bahwa dalam proses  pembelajaran peserta didik 
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harus berpartisipasi aktif, dan memberikan kesempatan peserta didik untuk mandiri dan kreatif 

sesuai minat, bakat, serta perkembangan fisik dan psikologis dari peserta didik. Oleh 

karenanya, melalui pendidikan peserta didik diharapkan mampu mengembangkan kemampuan 

berpikir kreatif, inovatif, dan kritis dalam problem solving.  

Kemampuan berpikir kreatif, kritis, serta inovatif bisa dikembangkan melalui 

pendidikan matematika. Tetapi berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa matematika 

masih dianggap mata pelajaran yang sulit bagi peserta didik (Syafitri et al., 2020). Hal ini 

disebabkan oleh rendahnya minat dari peserta didik terhadap pendidikan matematika (Yulia et 

al., 2021). Menurut (Ekawati et al., 2020; Maryani & Widjajanti, 2020) sikap/pandangan 

negatif peserta didik terhadap pendidikan matematika dikarenakan matematika dianggap tidak 

memiliki manfaat bagi kehidupan peserta didik dalam kehidupan sehari-hari. 

Kemampuan memanfaatkan serta mengelolah pengetahuan dalam kehidupan sehari-hari 

disebut literasi (OECD, 2018; Stacey & Turner, 2015). Kemampuan literasi yang 

menitikberatkan pada seluruh hal yang berkaitan dengan matematika disebut dengan literasi 

matematika. Dalam Program for International Student Assessment (PISA) (OECD, 2018), 

literasi matematika adalah kapasitas/kemampuan individu untuk merumuskan, menafsirkan, 

serta menggunakan matematika dalam berbagai konteks masalah. Literasi matematika dapat 

membimbing peserta didik untuk menyadari peranan matematika dalam kehidupan sehari-hari 

serta dapat digunakan dalam pengambilan keputusan yang baik dan penilaian yang dibutuhkan 

oleh orang-orang yang reflektif dan konstruktif.  

Hasil PISA tahun 2018, Indonesia hanya memperoleh rata-rata skor 379 dalam literasi 

matematika, sementara skor  rata-rata yang telah ditetapkan sebagai standarnya ialah sebesar 

489 (OECD, 2019). Berdasarkan hasil PISA Indonesia peringkat 74 dari 79 negara pada 

penilaian literasi matematika. Hal ini mengindikasikan bahwa masih rendahnya literasi 

matematika peserta didik sekolah dasar (Priyonggo et al., 2021). Selaras dengan penelitian 

yang diungkapkan oleh ((Handun et al., 2020; Putra et al., 2021) menyatakan bahwa literasi 

matematika peserta didik Indonesia masih rendah. 

Faktor-faktor yang dapat mempengaruhi literasi peserta didik antara lain faktor 

pendidikan, faktor personal, dan faktor perkembangan peserta didik (Mahapoonyanont, 2012). 

Faktor personal dalam diri peserta didik selain aspek kognitif ada aspek afektif menjadi 

perhatian dalam kemampuan literasi matematika. Salah satu aspek afektif yang mempengaruhi 

proses pembelajaran adalah resiliensi matematis (Johnston & Lee, 2010). Resiliensi matematis 

didefinisikan sebagai sikap positif terhadap matematika yang memberikan kesempatan peserta 

didik tetap untuk melanjutkan belajar matematika meski menghadapi kesulitan. Hal ini selaras 

dengan penelitian  (Farman et al., 2021; Yeager & Dweck, 2012) yang mendefinisikan 

resiliensi merupakan respon emosional terhadap tantangan sosial atau akademis yang 

bermanfaat atau positif untuk pembangunan.  

Beberapa penelitian terdahulu yaitu penelitian yang dilakukan (Asih et al., 2019) 

menyatakan resiliensi matematis berpengaruh terhadap kemampuan kognitif peserta didik. Hal 

ini sejalan dengan penelitian (Zanthy, 2018) menunjukan bahwa resiliensi matematis dan 
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kemampuan akademik peserta didik memiliki hubungan yang positif. Resiliensi 

mempengaruhi kemampuan intelektual peserta didik, karena peserta didik dengan resiliensi 

yang baik akan mampu mengatasi hambatan belajar matematika seperti kurangnya percaya 

diri dan kecemasan belajar(Komala, 2017). Hali ini selaras dengan (Johnston & Lee, 2010) 

yang menyimpulkan bahwa dengan adanya resiliensi memungkikan peserta didik bisa 

mengatasi kesulitan/hambatan dalam belajar matematika, akibat dari kecemasan dalam belajar 

matematika dan kurangnya rasa percaya diri yang berdampak kepada kemampuan intelektual 

peserta didik.  

Berdasarkan beberapa pendapat peneliti sebelumnya maka resiliensi matematis adalah 

bagaimana seseorang mampu untuk bangkit dari kesulitan dalam mengatasi masalah 

matematika.  Mengukur resiliensi matematis dalam penelitian ini menggunakan indikator 

resiliensi matematis dari (Nurfauziah & Fitriani, 2019) sebagai berikut: (1) rasa ingin tahu 

tinggi, mampu merefleksi, meneliti, serta memanfaatkan berbagai sumber pengetahuan;  (2) 

percaya diri, bekerja keras, sikap tekun, pantang menyerah dalam menghadapi masalah 

matematika,  kegagalan, serta ketidakpastian; (3) menggunakan pengalaman kegagalan untuk 

membangun motivasi diri;  (4) memiliki jiwa sosialisasi, dengan memberikan bantuan kepada 

teman dan mudah beradaptasi dengan lingkungan; (5) memunculkan cara baru atau ide dan 

mencari solusi kreatif terhadap tantangan; dan (6) memiliki kemampuan berkomunikasi, sadar 

akan perasaan, serta mengontrol diri. 

Penelitian bertujuan untuk mendeskripsikan bagaimana literasi matematika peserta didik 

SD dengan resiliensi matematis rendah, resiliensi matematis sedang, dan resiliensi matematis 

tinggi. Penelitian ini memberikan gambaran baru bagaimana kemampuan literasi matematika 

peserta didik dipandang dari masing-masing tingkat resiliensi matematis. 

 

METODE 

Penelitian ini dilakukan di SD Grujugan semester ganjil tahun ajaran 2020/2021 

Penelitian dilaksanakan pada bulan November dan Desember. Penelitian ini dilaksanakan  

dengan metode penelitian deskriptif kualitatif mengacu pada (Creswell, 2013). Pendekatan 

penelitian menggunakan pendekatan studi kasus yang mana kasus khususnya peserta didik 

dengan tingkat resiliensi matematis yang berbeda.  

Subjek dalam penelitian dipilih menggunakan teknik purposive sampling yaitu 

criterian sampling dengan mempertimbangkan tingkat resiliensi matematis tinggi, sedang, dan 

rendah. Pengkategorian menggunakan acuan norma. Subjek penelitian adalah 3 peserta didik 

kelas V di SD Grujugan, dengan masing-masing tingkat resiliensi matematis ada 1 subjek.  
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Teknik pengambilan data menggunakan teknik angket, tes dan wawancara. Instrumen 

pendukung angket resiliensi matematis, tes literasi matematika dan wawancara Angket 

digunakan untuk mengkategorikan tingkat resiliensi matematis peserta didik. Tes dan 

wawancara digunakan untuk mengumpulkan data literasi matematika. Berikut ini contoh 

angket resiliensi matematis dan tes literasi matematika. 

 

 

.  

 

Figure 1. Contoh Butir Angket Resiliensi Matematis 

 

 

Figure 2. Soal Tes Literasi Matematika 

 Teknik uji validitas instrumen angket digunakan uji validitas isi dan konsistensi 

internal. Uji validitas instrumen tes kemampuan berpikir kritis dan pedoman digunakan uji 

validitas isi oleh expert yaitu satu guru matematika dan dua dosen pendidikan matematika. 

Hasil validitas uji coba angket 30 butir angket terdapat hanya 21 butir angket memiliki nilai r 

hitung yang lebih dari sama dengan 0,433. Reliabilitas instrumen angket resiliensi matematis 

dengan Alpha Cronbach dengan perhitungan SPSS-23 diperoleh nilai r hitung (r11) = 0,858 

ditunjukkan bahwa instrumen soal mempunyai reliabilitas sangat tinggi. 

Teknik analisis data yang digunakan yaitu mengenal dan mengorganisasikan data, 

mereduksi data dan menginterpretasikan data. Uji keabsahaan data menggunakan triangulasi, 
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yaitu triangulasi teknik. Triangulasi teknik yaitu membandingkan tes literasi matematika 

peserta didik dan hasil wawancara. 

 

HASIL 

Subjek penelitian adalah 20 peserta didik kelas V SD Grujugan. Pengelompokan 

tingkat resiliensi matematis didasarkan pada acuan norma. Hasil penelitian angket resiliensi 

matematis mengkategorikan kedalam tiga tingkat resiliensi matematis yaitu rendah, sedang, 

dan tinggi. Rata-rata skor angket resiliensi matematis seluruh peserta didik ̅ yaitu �̅� = 61, ,35 

dan standar deviasi skor angket resiliensi matematis seluruh peserta didik yaitu 𝑠 = 7,583. 

Sehingga didapat kategori peserta didik yang memliliki resiliensi matematis tinggi jika 𝑋 >

65,142, peserta didik yang memiliki resiliensi matematis sedang jika 57,559 ≤ 𝑋 ≤ 65,142 , 

dan peserta didik yang memiliki resiliensi rendah jika 𝑋 < 57,559disajikan dalam tabel berikut. 

Tabel 1. Resiliensi Matematis Peserta didik Kelas V SD Grujugan 

Tingkat Resiliensi 

Matematis  

Banyak Persentase (%) 

Tinggi 4 20 

Sedang 11 55 

Rendah  5 25 

Jumlah 20 100 

 

Berdasarkan data pada Tabel 1. dari 20 peserta didik kelas V SD Grujugan, yang 

termasuk peserta didik dengan resiliensi tinggi sebayak 4 peserta didik, peserta didik yang 

mempunyai resiliensi matematis sedang sebanyak 12 peserta didik dan peserta didik dengan 

resiliensi matematis rendah ada 5 peserta didik. Ini menunjukkan bahwa peserta didik kelas V 

SD Grujugan 55% memiliki resiliensi matematis sedang.  

Setelah dilakukuan pengklasifikasian tingkat resiliensi matematis dilakukan tes dan 

wawancara literasi matematika kepada tiga peserta didik dengan masing-masing tingkat 

resiliensi matematis satu peserta didik. Hasil penelitian yaitu pekerjaan peserta didik dengan 

resiliensi matematis tinggi sebagai berikut. 

Hasil penelitian yaitu pekerjaan peserta didik dengan resiliensi matematis tinggi 

sebagai berikut. 
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Figure 3. Hasil tes literasi matematika peserta didik resiliensi tinggi 

 

Gambar 3 menunjukkan salah satu pekerjaan peserta didik dengan resiliensi matematis 

tinggi. Subjek dengan resiliensi matematis tinggi mengerjakan salah satu soal tes literasi 

matematika dengan menulis informasi yang diketahui dan ditanyakan dengan lengkap, 

menuliskan setiap langkah dalam menyelesaikan masalah serta menyimpulkan hasil 

pekerjaanya 

Hasil pekerjaan peserta didik dengan resiliensi matematis sedang ditunjukkan dalam 

Gambar4. 

 

Figure 4. Hasil tes literasi matematika peserta didik dengan resiliensi sedang 

Gambar 4 menunjukkan salah satu pekerjaan peserta didik dengan resiliensi matematis 

sedang. Subjek dengan resiliensi matematis sedang mengerjakan salah satu soal tes 

kemampuan berpikir kritis dengan menulis informasi yang diketahui dan ditanyakan secara 

tidak lengkap, menuliskan setiap langkah dalam menyelesaikan masalah, serta memberikan 

kesimpulan hasil pekerjaanya  

Hasil pekerjaan peserta didik dengan resiliensi matematis rendah ditunjukkan dalam 

Gambar 5. 

 

Figure 5. Hasil tes literasi matematika peserta didik dengan resiliensi rendah 
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Gambar 5 menujukkan salah satu pekerjaan peserta didik dengan resiliensi matematis rendah. 

Subjek dengan resiliensi matematis rendah mengerjakan salah satu soal tes kemampuan 

berpikir kritis, tidak menulis informasi yang diketahui dan ditanyakan, menuliskan langkah 

dalam menyelesaikan masalah secara tidak lengkap, serta tidak memberikan kesimpulan hasil 

pekerjaanya. 

Berdasarkan hasil analisis data, peneliti mendapatkan beberapa informasi mengenai 

literasi matematika, diantaranya: Subjek dengan resiliensi matematis tinggi untuk indikator 

formulate peserta didik mampu menjelaskan masalah, mengubah pernyataan masalah verbal 

menjadi rumusan matematis, dan menganalisis masalah. Indikator employ peserta didik 

merancang dan menerapkan strategi agar menemukan solusi matematika dan menggunakan 

alat matematika. Indikator interprate yaitu peserta didik mampu menafsirkan hasil matematika 

kembali ke konteks dalam dunia nyata. 

Berdasarkan hasil analisis data, peneliti mendapatkan beberapa informasi mengenai 

literasi matematika diantaranya: Subjek dengan resiliensi matematis sedang untuk indikator 

formulate peserta didik mampu menjelaskan masalah, mengubah pernyataan masalah verbal 

menjadi rumusan matematis, dan menganalisis masalah. Indikator employ peserta didik 

merancang dan menerapkan strategi untuk menemukan solusi matematika dan menggunakan 

alat matematika, akan tetapi strategi yang dilakukan tidak benar indikator interprate yaitu 

peserta didik tidak mampu menafsirkan hasil matematika kembali ke konteks dunia nyata. Hal 

ini dicirikan dengan tidak ada kesimpulan akhir dari masalah yang ada. 

Berdasarkan hasil analisis data, peneliti mendapatkan beberapa informasi mengenai 

literasi matematika diantaranya: Subjek dengan resiliensi matematis rendah untuk indikator 

formulate peserta didik tidak mampu menjelaskan masalah, mengubah pernyataan masalah 

verbal menjadi rumusan matematis, dan menganalisis masalah. Indikator employ peserta didik 

menerapkan strategi untuk menemukan solusi matematika yang tidak tepat dan menggunakan 

alat matematika. Indikator interprate yaitu peserta didik tidak mampu menafsirkan hasil 

matematika kembali ke konteks dunia nyata. Hal ini dicirikan dengan tidak ada kesimpulan 

akhir dari masalah yang ada. 

 Hasil penelitian sesuai dengan penelitian yang dilakukan (Rokhmah et al., 2019; 

Zanthy, 2018) yaitu terdapat hubungan yang signifikan dan positif antara resiliensi matematis 

dan kemampuan akademik. Peserta didik dengan resiliensi matematis tinggi cenderung 

memliki kemampuan akademik yang tinggi pula. Hal ini pula ditunjukan dari ketiga subjek 

penelitian, dapat menyelesaikan permasalahan. Subjek dengan reseiliensi matematis tinggi 

mampu menyelesaikan permasalahan yang berdasarkan tiga indikator literasi matematika. 
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Berdasarkan hasil penelitian subjek dengan resiliensi matematis tinggi meyakini 

kebenaran dari hasil pekerjaannya. Peserta didik dengan resiliensi matematis mempunyai 

kemampuan untuk menumbuhkan kepercayaan dirinya, (Yohannes & Juandi, 2021; Zanthy, 

2018). Hal ini menunjukan bahwa subjek memiliki kepercayaan diri dengan meyakini hasil 

pekerjaannya. Sesuai dengan penelitian yang dilakukan (Johnston & Lee, 2010; Rokhmah et 

al., 2019) peserta didik dengan resiliensi matematis tinggi menganggap matematika itu bukan 

suatu hambatan, bahkan ketika peserta didik itu sendiri mengalami kesulitan, dia akan 

mempertahankan kepercayaan dirinya sampai akhir.  

Penelitian yang dilakukan oleh (Mehrjerdi & Lotfi, 2019; Sterling, 2010) menyimpulkan 

bahwa paradigma pendidikan transformatif peserta didik yang memiliki resiliensi mampu 

mengembangkan sistem sosial yang tangguh dalam menghadapi ancaman, ketidakpastian dan 

kejutan di masa depan. Hal ini selaras dengan hasil penelitian yaitu peserta didik yang 

memiliki resiliensi matematis tinggi mampu mengatasi masalah yang diberikan sehingga 

mampu memberikan kesimpulan dari masalah yang disajikan. Semakin rendah tingkat 

resiliensi matematis dalam menghadapi masalah atau dalam hal ini soal literasi matematika 

akan semakin berkurang tentu berkaitan dengan sistem sosialnya, yang mana disebutkan 

bahwa ketidakbiasaan dalam menghadapi acaman baru. Pada penelitian ini dapat dilihat pada 

bagian ketidak mampuan peserta didik resiliensi rendah dalam memahami masalah. 

 

SIMPULAN  

Kemampuan literasi matematika peserta didik di sekolah dasar berbeda-beda. 

Berdasarkan hasil penelitian disimpulkan bahwa peserta didik dengan tingkat resiliensi 

matematis yang berbeda memiliki kemampuan literasi matematika yang berbeda. Peserta didik 

dengan resiliensi matematis tinggi memiliki kemampuan literasi matematika aspek  formulate, 

employ dan interprate. Peserta didik dengan resiliensi sedang memiliki kemampuan literasi 

matematika pada aspek  formulate atau merumuskan masalah. Peserta didik dengan resiliensi 

matematis rendah tidak memiliki ketiga kemampuan literasi matematika.  
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